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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERUPA MULTIMEDIA  
PEMBELAJARAN INTERAKTIF (MPI) PADA MATERI BANGUN 
RUANG SISI DATAR DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL  






Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan multimedia pembelajaran 
interaktif pada materi bangun ruang sisi datar dengan pendekatan Contextual 
Teaching Learning (CTL) dan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan produk multimedia pembelajaran interaktif  
dengan siswa yang tidak menggunakan pruduk multimedia pembelajaran interaktif. 
Penelitian ini mengadaptasi dari model pengembangan borg and gall dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: Penelitian pendahuluan, pengumpulan data, 
perencanaan, pengembangan, validasi ahli dan revisi, ujicoba kelompok kecil dan 
revisi, ujicoba kelompok besar, revisi produk akhir. Hasil penilaian para ahli 
menunjukan  hasil sebagai berikut: (1) Penilaian ahli materi dan bahasa memiliki 
nilai rata-rata total validasi 3,41 yang berarti valid dan interprestasi koefisien 
Cohen’s Kappa sebesar 0,68 yang berarti kualifikasi reliabelitasnya adalah tinggi. 
(2) Penilaian ahli media memiliki nilai rata-rata total validasi 3,47 yang berarti valid 
dan interprestasi koefisien Cohen’s Kappa sebesar 0,65 yang berarti kualifikasi 
reliabelitasnya adalah tinggi. Selanjutnya dilakukan ujicoba kelompok kecil 
dilanjuti dengan revisi dan ujicoba kelompok besar dilanjuti dengan revisi produk 
akhir. Kemudian untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika, penelitian 
ini dilakukan dengan membandingkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol yang berdistribusi normal dan homogen dengan 
menggunakan uji Independent Sample t-test.  Hasil uji uji Independent Sample t-
test diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,006 < 0,05 sehingga sesuai dasar 
pengambilan keputusan dalam uji Independent Sample t-test bahwa 𝐻0 ditolak dan 
𝐻1 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada rata-rata tes hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
multimedia pembelajaran interaktif dengan hasil belajar matematika siswa yang 
tidak menggunakan multimedia pembelajaran interaktif. 
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DEVELOPMENT OF LEARNING MEDIA IN THE FORM MULTIMEDIA 
INTERACTIVE LEARNING (MIL) ON THE MATERIALS 
BUILD A FLAT SIDE SPACE USING CONTEXTUAL 






This study aims to develop a multimedia interactive learning on the material 
geometrical flat side with the approach Contextual Teaching Learning (CTL) and 
to know the results of students' mathematics learning using products multimedia 
interactive learning with students who did not use pruducts learning multimedia 
interactive. This study was adapted from borg and gall development model with the 
following steps: preliminary research, data collection, planning, development, 
validation expert and revision, testing and revision of the small group, large group 
trials, revision of the final product. The results of the expert assessment showed the 
following results: (1) material and language experts have an average value of 3.41 
which means the total validation valid andinterpretation of Cohen's Kappa 
coefficient of 0.68, which means qualification reliabelitasnya is high. (2)Media 
expert assessment has an average value of 3.47 which means the total validation 
valid andinterpretation of Cohen's Kappa coefficient of 0.65, which means 
qualification reliabelitasnya is high. Furthermore, the small group trial be followed 
by revision and testing of large groups be followed by a revision of the final product. 
Then to determine differences in mathematics learning outcomes, the study was 
conducted by comparing two groups of experimental and control groups were 
normally distributed and homogeneous by using Test Independent Sample t-test,  
Test results Test Independent Sample t-test was obtained sig. (2-tailed)                  
0.006 < 0.05 so that the appropriate basis for a decision in a test independent 
sample t-test is 𝐻0 rejected and 𝐻1 accepted, thus it can be concluded that there 
are significant differences in average mathematics achievement test students using 
multimedia interactive learning with mathematics learning outcomes of students 
who do not use multimedia interactive learning. 
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Pendidikan merupakan salah satu bagian dari pembangunan tiap negara. 
Suatu negara dikatakan maju atau tidak, salah satunya dapat dilihat dari seberapa 
tinggi kualitas pendidikan pada negara tersebut. Karena pada dasarnya pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan 
diri tiap individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara (Munandar, 
2012).  Jika tiap individu memiliki pendidikan yang berkualiatas maka individu-
indvidu tersebut dapat membantu membangun bangsa dan negara, salah satu upaya 
dalam mewujudkan hal tersebut adalah dengan cara mengembangkan kualitas 
Pendidikan pada negara tersebut. oleh karena itu, dalam mengembangkan 
pendidikan yang berkualitas diperlukan adanya suatu perubahan yang dilakukan 
secara rutin. Perubahan disini dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat 
yang terus menurus dilakukan secara rutin sebagai antipasti kepentingan masa 
depan pendidikan yang lebih baik (Trianto, 2009).  
Salah satu perubahan Pendidikan yang terus menerus dilakukan oleh 
pemerintah adalah perubahan kurikulum. Menurut UU No. 20 tahun 2003 BAB I, 
pasal 1 ayat 19 menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Jadi keberadaan kurikulum merupakan sebuah pedoman dalam 




Pada saat ini, kurikulum yang berlaku pada sebagian besar sekolah adalah 
kurikulum 2013, harapan diterapkannya kurikulum 2013 dengan tujuan agar 
lahirnya generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. 
Sehingga nantinya mereka dapat sukses dalam menghadapi berbagai persoalan dan 
tantangan dijamannya agar memasuki masa depan yang lebih baik. Maka 
perbaharuan pendidikan berupa perubahan kurikulum sangat dibutuhkan. Menurut 
UU No. 20 tahun 2003 BAB X, pasal 36 ayat 3 menyatakan bahwa kurikulum 
disusun sesuai dengan jenjang pendidikan salah satunya adalah dengan 
memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  Dalam hal ini 
tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) sedang berkembang secara pesat dan tersebar secara meluas sehingga 
mempengaruhi segenap bidang kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. 
Matematika termasuk salah satu bagian dari cabang ilmu pengetahuan yang 
berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan. Pada proses pembelajaran 
matematika, guru dan siswa memiliki perannya masing-masing, pembelajaran itu 
sendiri sengaja dirancang agar terlaksananya kegiatan pembelajaran matematika. 
Selama pelaksanaan pembelajaran matematika tersebut, guru berperan sebagai 
perancang selama proses pembelajaran, sedangkan siswa merupakan pelaksana 
kegiatan pembelajaran (Utama dkk, 2012). Dalam pelaksanaan pembelajaran 
matematika selalu terdapat kendala-kendala yang bermacam-macam. Kendala 
dalam pembelajaran matematika tersebut berkisar pada karekteristik matematika 
yang abstrak, masalah media yang digunakan dalam pembelajaran, masalah yang 




itu peneliti melakukan observasi untuk mengatahui lebih lanjut informasi-informasi 
pada pembelajaran matematika di sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan penyebaran angket dan 
wawancara di SMP Negeri 260 Jakarta diperoleh informasi mengenai permasalahan 
yang ada pada proses pembelajaran matematika. Tidak sedikit siswa yang 
menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit dipahami (Novitasari, 2016). 
Terbukti dari hasil observasi pembelajaran matematika di SMP 260 Jakarta 88,9% 
siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit dipahami. Hal 
tersebut dikarenakan beberapa masalah yang dihadapi siswa diantaranya: 22% 
siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang materinya mengandung 
terlalu banyak rumus, simbol dan istilah yang harus diingat, oleh karena itu 
dibutuhkan pemahaman yang cukup tinggi untuk dapat memahami materi 
matematika. Kemudian 21% siswa mengatakan bahwa matematika menjadi sulit 
karena materi matematika merupakan materi yang sulit dibayangkan, selain itu, 
16% siswa mengatakan bahwa guru jarang mengkaitkan materi matematika dengan 
kehidupan sehari-hari, sehingga dalam hal ini memungkinkan siswa tidak 
mengetahui fungsi beberapa materi dalam kehidupan sehari-hari. Dari beberapa 
permasalahan tersebut membuat 57% siswa tidak bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. Selain itu, pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dengan nilai 70 masih sulit dicapai oleh siswa, tercatat 73,33% atau sekitar 
66  dari 90 siswa yang belum mampu mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 




Jadi dari informasi-informasi yang diperoleh, sebagian besar siswa memiliki 
hasil belajar matematika yang rendah disebabkan karena kendala pada karekteristik 
matematika yang abstrak dan tidak konkret. Seperti pendapat bahwa salah satu 
karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak. Maka, 
keadaan yang sering kali menghadapkan siswa pada materi matematika yang 
abstrak dapat mengakibatkan siswa tidak memahami materi yang disampaikan oleh 
guru (Munawarah,2017). Pada dasarnya matematika yang bersifat abstrak tidak 
lepas dari simbol dan angka. Simbol dan angka dalam matematika adalah sesuatu 
yang bersifat abstrak maka dalam proses pembelajaran matematika harus melalui 
tahapan konkret agar siswa bisa memahami matematika dengan lebih mudah 
(Harjanto, 2011). Untuk membuat pembelajaran matematika menjadi lebih konkret 
dibutuhkan alat bantu dalam proses pembelajaran yaitu berupa media pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan guru 
untuk menyampaikan pesan dan informasi dalam proses belajar mengajar sehingga 
penggunaan media pembelajaran dapat menarik perhatian dan minat siswa dalam 
belajar (Arsyad, 2014). Jadi, media pembelajaran digunakan untuk memudahkan 
siswa dalam belajar, penggunaan media dalam proses belajar mengajar juga dapat 
membangkitkan keinginan, minat, motivasi dan ransangan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Media pembelajaran berbasis komputer yang muktahir meliputi text, 
graphic, audio, dan video yang dibuat, dikemas, dan dimanfaatkan secara interaktif 
melalui komputer yang disebut media pembelajaran matematika berbasis 




pembelajaran yang memanfaatkan teknologi komputer berbasis multimedia 
interaktif merupakan solusi untuk memvisualisasikan pembelajaran matematika 
yang bersifat abstrak menjadi konkret karena dalam media pembelajaran berbasis 
multimedia interaktif tersebut memiliki unsur audio, teks, video, dan animasi 
sehingga pembelajaran matematika yang abstrak dapat menjadi konkret.   
Multimedia pembelajaran interaktif dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran yang efektif karena terdapat fasilitas multimedia berupa gambar, 
suara dan animasi yang dapat membuat siswa lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh guru (Maryani. 2014). Sejalan dengan hal tersebut pemilihan 
media pembelajaran yang memiliki pilihan tertinggi yaitu 23% jatuh pada pilihan 
Multimedia Pembelajaran Interaktif (MPI) sebagai media pembelajaran yang 
dibutuhkan saat ini, sisanya adalah 20% siswa membutuhkan modul matematika, 
14% siswa membutuhkan Lembar Kerja Siswa (LKS), 13% siswa membutuhkan 
alat peraga matematika, 12% siswa membutuhkan software aplikasi matematika, 
11% siswa membutuhkan buku teks, dan 8% siswa membutuhkan pembelajaran 
matematika yang menggunakan Microsoft Power Point. Maka, dapat disimpulkan 
sebagian besar siswa memilih pembelajaran berbasis multimedia sebagai media 
pembelajaran yang dibutuhkan saat ini dalam mengatasi kesulitan memahami 
materi matematika.  
Multimedia merupakan kombinasi atau perpaduan dari teks, gambar, suara, 
animasi, dan video yang telah dimanipulasi secara digital (Vaughan, 2006). 
Keunggulan yang ditampilkan multimedia, khususnya dengan menggunakan 




macam sumber belajar. Gabungan berbagai media yang memanfaatkan sepenuhnya 
indra penglihat dan pendengar mampu menarik minat dan motivasi belajar. Dalam 
hal ini teknologi multimedia hanya bertindak sebagai pelengkap, tambahan atau alat 
bantu kepada guru. Multimedia tidak mengambil alih tempat dan tugas guru, tapi 
multimedia digunakan sebagai saluran pilihan dalam menyampaikan informasi 
dengan cara yang lebih berkesan. Maka media pembelajaran berupa Multimedia 
Pembelajaran Interaktif (MPI) dapat menjadi solusi mengatasi masalah siswa dalam 
kesulitan memahami materi matematika yang abstrak. selain penggunaan 
Multimedia Pembelajaran Interaktif (MPI), penerapan pendekatan kontekstual juga 
dapat menjadikan pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna.  
Penerapan pembelajaran kontekstual dalam suatu pembelajaran sangat 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Saefuddin dan Berdiati (2016) 
Contextual Teaching Learning (CTL) atau pembelajaran kontekstual merupakan 
pembelajaran yang menerapkan konsep-konsep pengetahuan dengan lingkungan 
nyata di sekitar siswa sehingga siswa dapat lebih mudah menguasai materi melalui 
pengamatan pada situasi yang konkret. Pengamatan pada situasi konkret tentu akan 
lebih mudah membuat siswa memahami materi matematika yang bersifat abstrak 
agar menjadi lebih konkret dan bermakna. berdasarkan permasalahan diatas, perlu 
dilakukan penelitian tentang “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika 
Berupa Multimedia Pembelajaran Interaktif (MPI) Pada Materi Bangun Ruang Sisi 




Jadi, Penelitian ini merupakan pengembangan multimedia pembelajaran 
interaktif (MPI) pada materi bangun ruang sisi datar yang meliputi kubus, prisma, 
limas dan bangun ruang gabungan. Multimedia pembelajaran interaktif (MPI) yang 
dihasilkan menggunakan pendekatan contextual teaching learning (CTL) yang 
memiliki tujuh komponen yaitu: Konstruktivisme (constructivism), Menemukan 
(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), 
pemodelan (modelling), Refleksi (reflection), dan penilaian autentik (authentic 
assesment). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara mengembangkan 
prorduk, kelayakan produk, serta keefektifan produk multimedia pembelajaran 
interaktif (MPI) jika digunakan pada pembelajaran matematika. Dengan 
dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat membantu siswa agar lebih aktif 
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui dengan menggunakan media 
pembelajaran MPI dengan pendekatan kontekstual. Serta media pembelajaran yang 
dihasilkan diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar dalam 
upaya mengatasi kesulitan dalam memahami materi bangun ruang sisi datar, 
sehingga siswa dapat lebih mengerti materi yang disajikan dengan batuan media 
pembelajaran tersebut. 
II. Metodologi 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 
pengembangan (research and development), kegiatan research  dilakukan untuk 
mendapatkan informasi tentang kebutuhan pengguna (needs assessment) 




dikembangkan. Sedangkan, prosedur penelitian pengembangan ini berdasarkan 
prosedur penelitian pengembangan Borg and Gall.  
Penelitian dilaksanakan di SMPN 260 Jakarta dengan menggunakan dua kelas 
pembanding yaitu 1 kelas sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan 
produk multimedia pembelajaran interaktif (MPI) dengan pendekatan kontekstual 
dan 1 kelas sebagai kelompok kontrol yang tidak menggunakan multimedia 
pembelajaran interaktif (MPI) dan manggunakan pembelajaran konvensional. Pada 
akhir penelitian masing-masing kelompok diberikan posttest. 
Analisis data menggunakan SPSS, dengan memperhatikan hal berikut, yaitu:  
jika data tidak berdistribusi normal maka untuk menguji hipotesis dapat 
menggunakan uji non-parametrik yaitu uji mann-whitney. Sedangkan, jika data 
hasil perhitungan pada uji normalitas menunjukkan bahwa distribusi data adalah 
normal, maka analisis statistik yang digunakan untuk uji keefektivan model statistik 
parametrik yaitu dengan rumus independent sample t test. 
III. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini telah berhasil mengembangkan produk media pembelajaran 
berupa multimedia pembelajaran interaktif (MPI) pada materi bangun ruang sisi 
datar dengan pendekatan contectual teaching learning (CTL). Penelitian ini 
menggunakan prosedur penelitian Borg and Gall dengan langkah-langkah berikut: 
(1) melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan data, menghasilkan 
informasi terhadap kendala-kendala siswa dalam pembelajaran matematika serta 
kebutuhan siswa dalam pembelajaran. diantaranya: hasil belajar matematika 




penyebabnya karena karakteristik matematika yang abstrak, kurangnya media 
pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran, metode 
pembelajaran kurang variatif dan tidak berjajalan aktif karena hanya menggunakan 
metode ekspositori yang berpusat pada guru, banyak siswa tidak bersemangat 
dalam pembelajaran matematika, Siswa juga sangat cepat merasa bosan dalam 
belajar dan motivasi belajar siswa cenderung masih rendah; (2) melakukan  
perencanaan dan pengembangan, perencanaan dilakukan dimulai dengan membuat 
garis besar isi media, kemudian membuat jabaran materi bangun ruang sisi datar 
yang beradaptasi pada pendekatan kontekstual, dilanjutkan dengan pembuatan 
storyboard, hingga menghasilkan produk awal multimedia pembelajaran interaktif 
(MPI); (3) setelah produk awal selesai dibuat, kegiatan selanjutnya adalah 
melakukan validasi ahli guna mengetahui kelayakan produk yang dihasilkan dan 
mengetahui masukan dari para ahli terhadap media yang dihasilkan, pada kegiatan 
validasi ahli materi dan bahasa menghasilkan kesimpulan bahwa persentase 
perolehan aspek isi media secara keseluruhan 81,25%, aspek kognisi 97,50%, aspek 
pembelajaran 87,50%, aspek pendekatan kontekstual 84,38%, dan aspek bahasa 
81,94%. Seluruh aspek memiliki kategori sangat baik dan penilaian rata-rata total 
validasi ahli materi dan bahasa adalah 3,41 yang berarti dinyatakan valid yaitu 3 ≤
3,41 ≤ 4, maka media layak digunakan. Sedangkan pada kegiatan validasi ahli 
media  menghasilkan kesimpulan bahwa persentase perolehan aspek interface 
85,00%, aspek interaktivitas dan navigasi 83,33%, aspek daya tahan media 93,75%, 
dan aspek ketepatan penggunaan media 83,33%. Seluruh aspek memiliki kategori 




dinyatakan valid yaitu 3 ≤ 3,47 ≤ 4, maka media layak digunakan; (4) melakukan 
revisi dengan berlandaskan penilaian dan masukan para ahli yaitu beberapa kalimat 
dalam media perlu diperjelas dan diperbaiki, Buat instruksi untuk siswa agar 
berinteraksi dengan guru atau siswa lain, perbaiki instruksi pada kegiatan bertanya, 
Ubahlah perintah pada slide jaring-jaring limas agar lebih spesifik lagi, icon volume 
ditambah gambar speaker, respon input, jika jawaban salah tanda silang diletakan 
dibagian kanan dan buat menjadi berwarna merah, serta ada beberapa pertanyaan 
(isian) yang masih kurang jelas; (5) setelah produk direvisi berdasarkan penilaian 
para ahli dan dinyatakan layak maka selanjutnya dilakukan ujicoba kelompok kecil, 
dalam penelitian ini uji coba kelompok kecil dilakukan oleh 2 guru bidang studi 
matematika dan 10 siswa SMP kelas IX; (6) melakukan revisi dengan berlandaskan 
penilaian dan masukan pada responden kelompok kecil yaitu: ada beberapa tombol 
yang belum terdaftar didalam tombol bantuan dan animasi pada volume limas 
harusnya yang menampung air adalah wadah berbentuk prisma bukan kubus; (7) 
melakukan ujicoba kelompok besar, dalam penelitian ini uji coba kelompok besar 
dilakukan oleh 4 guru bidang studi matematika dan 40 siswa SMP kelas IX; (8) 
melakukan revisi dengan berlandaskan penilaian dan masukan pada responden 
kelompok besar yaitu gambar ruang kelas rian harusnya ada tanda ABCD.EFGH 
supaya tidak binggung untuk mengisi tabel dan animasi luas permukaan kubus 
harusnya warna cokelat bukan warna hijau. Revisi kelompok besar ini menjadi 
revisi akhir dan menghasilkan produk final. 
Setelah data terkumpul dan menghasilkan produk final maka selanjutnya 




sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran berupa 
multimedia pembelajaran interaktif (MPI) dengan pendekatan kontekstual dan 1 
kelas sebagai kelompok kontrol yang tidak menggunakan media pembelajaran 
dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Diakhir penelitian dilakukan 
posttest dengan memberikan 10 soal tes hasil belajar matematika materi bangun 
ruang sisi datar dalam bentuk uraian pada kedua kelompok. Selanjutnya dilakukan 
uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas, berikut adalah uraian 
hasil uji prasyarat analisis. 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov. Berikut merupakan hasil uji normalitas pada kedua 
kelompok. 
Tabel 1. Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
KELAS EKSPERIMEN 
N 20 
Normal Parametersa,b Mean 75.25 
Std. Deviation 12.826 
Most Extreme Differences Absolute .120 
Positive .099 
Negative -.120 
Test Statistic .120 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Asymp.sig(2-tailed) sebesar 0,200 






Tabel 2. Uji Normalitas Kelompok Kontrol 






Normal Parametersa,b Mean 62.60 






Test Statistic .175 
Asymp. Sig. (2-tailed) .108c 
Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Asymp.sig(2-tailed) sebesar 0,105 
lebih besar dari 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Sedangkan uji homogenitas  data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diteliti homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini 
menggunakan SPSS dengan test of homogenity of variance. Hasil uji homogenitas 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Uji Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR MATEMATIKA   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi  sebesar 0,539 lebih besar 
besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data hasi; beralajar 
matematika adalah homogen 
Setelah melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan independent 
sample t test. Dengan hipotesis sebagai berikut: 
0H : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata tes hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan multimedia pembelajaran interaktif 
(MPI) dengan hasil belajar matematika siswa yang tidak menggunakan 
multimedia pembelajaran interaktif (MPI). 
1H : Terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata tes hasil belajar matematika 
siswa yang menggunakan multimedia pembelajaran interaktif (MPI) dengan 
hasil belajar matematika siswa yang tidak menggunakan multimedia 
pembelajaran interaktif (MPI). 
Tabel 4. Hasil Uji-t Perbedaan Hasil Belajar Matematika Pada Kelompok 
Ekspeerimen Dan Kelompok Kontrol 






Variances t-test for Equality of Means 































Pada tabel diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,006 < 0,05. Maka 
sebagaimana pengambilan keputusan dalam uji Independent Sample t-test bahwa 
𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada rata-rata tes hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan multimedia pembelajaran interaktif (MPI) dengan hasil belajar 
matematika siswa yang tidak menggunakan multimedia pembelajaran interaktif 
(MPI). Artinya penggunaan produk multimedia pembelajaran interaktif (MPI) 
materi bangun ruang sisi datar dengan pendekatatan contextual teaching learning 
(CTL) efektif digunakan pada pembelajaran matematika, serta penggunaanya 
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